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Background: Cervical cancer caused by Human Papilloma Virus attacks women of childbearing age and 
also a cancer with the largest incidence of cases. Aim: To find out all the factors that can affecting 
women of childbearing age against VIA examination. Method: This type of research used literature 
review method with analysis technique using PiCot. This is a analysis research by reviewing articles from 
Google Scholar, Pubemd, and Science Direct, using keywords: the factors that affect, women of 
childbearing age, visual inspection with acetic acid, VIA examination" in indonesia "influencing factors, 
women of childbearing age, visual inspection of acetic acid, IV examination Data extraction includes 
authors’ names, year of publication, country names, study aims, number of respondents, study 
designs, findings. Result: From the literature review results found 7 articles that fit the criteria. The results 
of the analysis showed that the factors that affect women of childbearing age were attitudes, knowledge, 
education, husband's support, health worker support, interests, social economy, shame and fear, culture 
and having sex for the first time Conclusion: All of these factors have a very important that can affect 
women against VIA examination 
 




Latar Belakang: Kanker serviks yang disebabkan oleh virus HPV (Human Papiloma Virus) menyerang 
wania usia subur dan juga merupakan kanker dengan kejadian kasus terbesar. Tujuan: Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat memengaruhi kurang minat perempuan usia subur terhadap pemeriksaan IVA. 
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan literature review dengan teknik analisa menggunakan PiCoT dan 
artikel diperoleh dari database Google Schoolar, Pubmed dan Sciencedirect dengan menggunakan kata 
kunci dalam bahasa inggris “the factors that affecting, women of childbearing age, visual inspection with 
acetic acid, VIA examination” dan bahasa indonesia “ faktor-faktor yang memengaruhi, perempuan usia 
subur, inspeksi visual asam asetat, pemeriksaan IV”. Kemudian dilakukan esktraksi data berdasarkan 
nama pengarang, tahun, negara, tujuan, reponden, desain, temuan. Hasil: Dari hasil literature review 
didaptkan 7 artikel yang sesuai dengan kriteria. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor – faktor yang 
memengaruhi perempuan usia subur dipengaruhi oleh sikap, pengetahuan, pendidikan, dukungan 
suami, dukungan petugas kesehatan, minat, sosial ekonomi, rasa malu dan takut, pertama kali 
berhubungan seksual. Kesimpulan: Semua faktor mempunyai peran yang sangat penting yang dapat 
memengaruhi kurang minatnya perempuan dalam melakukan pemeriksaan IVA. Untuk memotivasi 
perempuan melakukan IVA dapat diberikan melalui penyuluhan kesehatan mengenai kanker serviks dan 
deteksi dini kanker rahim agar mencegah angka morbiditas dan mortilitas kanker serviks di Indonesia 
Kata kunci: Perempuan, Deteksi Dini, IVA 




Kanker serviks yang disebabkan oleh 
virus HPV (Human Papiloma Virus) 
menyerang wania usia subur dan juga 
merupakan kanker dengan kejadian 
kasus terbesar. Di Indonesia kanker 
serviks menduduki urutan kedua dari 
10 kanker terbanyak berdasarkan data 
dari Patologi Anatomi tahun 2010 
dengan insiden sebesar 12,7%. Menurut 
perkiraan Departemen Kesehatan RI 
saat ini, jumlah wanita penderita baru 
kanker serviks berkisar 90 – 100 
kasus per 100.000 penduduk dan 
setiap tahun terdapat 40.000 kasus 
kanker serviks (Kemenkes, 2015). 
Faktor utama timbulnya kanker 
serviks adalah infeksi HPV resiko tinggi 
atau HPV onkogenik yaitu HPV yang 
mengandung protein yang menyebabkan 
terjadinya kanker (onkoprotein). 
Hubungan seks  yang tidak aman, 
terutama pada wanita usia muda 
membuat infeksi HPV lebih 
memungkinkan. Selain itu, perempuan 
yang memiliki banyak pasangan seks 
mempunyai kesempatan yang sangat 
besar untuk mendapatkan HPV 
(Nurwijaya, Andrijono, & Suheimi, 2010). 
Kejadian kanker serviks akan sangat 
memengaruhi hidup dari penderita, oleh 
sebab itu pentingnya peningkatan upaya 
penanganan kanker serviks terutama 
dalam bidang pencegahan dan deteksi 
dini yang sangat diperlukan oleh setiap 
pihak yang terlibat (Kemenkes, 2015). 
IVA Tes merupakan metode deteksi 
dini kanker serviks dengan mengoleskan 
asam asetat. Bila terjadi lesi kanker, 
maka terjadi perubahan warna pada leher 
rahim. IVA sendiri lebih mudah, 
sederhana, dan harga jauh lebih murah 
ketimbang pemeriksaan dengan 
menggunakan pap smear. IVA Tes 
merupakan suatu keharusan bagi 
perempuan, sebagai pencegahan dan 
deteksi dini kanker serviks. WHO 
menyebutkan bahwa IVA dapat 
mendeteksi lesi tingkat pra – kanker 
dengan sensitivitas sekitar 66 – 96% 
dan spesifitas 64 – 98%. Sementara itu, 
nilai prediksi positif dan nilai negatif 
masing – masing antara 10 – 20% dan 
92 – 97%. Diharapkan metode IVA Tes 
dapat menemukan kanker serviks 
secara dini yang belum menimbulkan 
suatu gejala sehingga dapat 
menurunkan angka kejadian morbiditas 
dan mortilitas kanker serviks 
(Handayani, Suharmiati, & Ayuningtyas, 
2012). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yanuarti (2018) menjelaskan bahwa 
faktor – faktor yang memengaruhi 
perempuan usia subur terhadap 
pemeriksaan IVA Tes  terdapat  
hubungan pendidikan  yang  dimana  
perempuan dengan pendidikan rendah 
tidak mempunyai kesadaran dalam 
memperhatikan kesehatannya. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari (2016) yang menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan sebagian 
besar memliki perilaku yang kurang 
terhadap pemeriksaan IVA pada 
perempuan usia subur. Pekerjaan, sosial 
ekonomi, pengetahuan juga menjadi 
faktor – faktor yang dapat memengaruhi 
perempuan terhadap pemeriksaan IVA.  
Dari latar belakang diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan mengetahui semua faktor 
yang dapat mempengaruhi perempuan 




Jenis penelitian ini adalah Literature 
review dengan menggunakan Google 
Scholar, Pubmed, dan Science Direct. 
Kerangka kerja yang digunakan untuk 
menganalisis jurnal yaitu kerangka 
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PiCoT (Problem, Phenomena of Interest, 
Context, Time). Kriteria inklusi untuk 
pemilihan literatur jurnal penelitian ini 
yaitu artikel penelitian yang digunakan 5 
tahun terakhir (2016 – 2020), artikel 
berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 
full text, metode penelitian kuantitatif dan 
kualitatif. Didapatkan sebanyak 31.770 
artikel. Kemudian skrining berdasarkan 
judul dan abstrak didapatkan sebanyak 
31.763 artikel dikeluarkan karena tidak 
sesuai dengan judul. Terdapat  40 
artikel yang kemudian di skrining untuk 
menyesuaikan kriteria inklusi. 30 artikel 
diesklusi karena tidak sesuai dengan 
kriteria inklusi. Hasil akhir yang sesuai  
engan kriteria inklusi didapatkan 7 artikel.  
      
HASIL PENELITIAN 
Hasil dai 7 artikel yang dipilih untuk 
dilakukan review, semua studi kuantitatif. 
Adapun tujuh artikel ini memiliki rentang 
dari 2016 – 2019. Studi yang dilakukan 
di negara Indonesia dan Ethiopia. 
Masing-masing artikel dibaca dari awal 
sampai akhir dengan cermat untuk 
mengumpulkan adanya informasi 
mengenai semua faktor yang dapat 
mempengaruhi perempuan usia subur 
terhadap pemeriksaan IVA Test. 
Didapatkan hasil bahwa semakin 
tinggi pendidikan maka perilaku 
pemeriksaan IVA semakin baik. 
Pekerjaan yang sibuk juga dapat 
memengaruhi pemeriksaan IVA 
sehingga tidak terlaksana. Diketahui 
faktor pengetahuan sangat berpengaruh 
terhadap kurang minatnya perempuan 
dalam melakukan IVA tes. Pengetahuan 
yang didapat dari berbagai informasi 
sangat mempengaruhi pentingnya dalam 
meningkatkan kualitas hidup. 
Lingkungan keluarga juga menjadi faktor 
penguat dikarenakan keluarga 
memberikan unsur umpan balik yang 
saling mendukung. Tetapi jika dukungan 
sudah diberikan, jika merasa tidak siap 
pada akhirnya dapat memengaruhi 
keputusan dalam pemeriksaan IVA. 
Dukungan petugas kesehatan juga 
memiliki hubungan yang berpengaruh 
terhadap perempuan dalam melakukan 
pemeriksaan IVA Peran aktif dukungan 
petugas kesehatan sebagai asuhan 
keperawatan juga berdampak pada 
pelaksanaan untuk melakukan IVA. 
Jika tidak ada dukungan petugas 
kesehatan maka pemeriksaan IVA tidak 
dapat dilakukan.  
 
PEMBAHASAN   
Faktor – faktor yang berhubungan 
dengan usia (p = 0,008), tingkat 
pendidikan (p = 0,548), pekerjaan (p = 
0,920), pengetahuan (p = 0,087), 
dukungan keluarga (p = 0,575), dan 
dukungan petugas kesehatan (p = 0,015) 
penelitian oleh (Pebrina, Kusmiyanti 
Surianto, 2019) ini menjelaskan bahwa 
faktor usia dan faktor dukungan petugas 
kesehatan menjadi faktor – faktor yang 
berhubungan terhadap perempuan 
dalam pengambilan keputusan 
pemeriksaan IVA dimana usia 
mempunyai kesempatan dalam 
memperoleh pengetahuan dan sumber 
informasi yang didapatkan dan usia 
menjadi salah satu faktor predisposisi 
yang memengaruhi perilaku kesehatan. 
Dukungan petugas kesehatan memiliki 
peran yang penting yang mampu 
membimbing pasien untuk memenuhi 
kebutuhan kesehatan dengan melakukan 
pendekatan terhadap masalah pasien 
sehingga pasien dapat menentukan 
dalam keputusannya untuk melakukan 
pemeriksaan IVA. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian (Desak, 2017) 
yang menyatakan bahwa usia diperoleh 
(p = 0,362) bahwa tidak ada hubungan 
antara usia dengan pemeriksaan IVA 
karena menurut peneliti kanker leher 
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rahim tidak selalu identik dengan usia, 
kewaspadaan terhadap kanker harus 
dimulai sejak dini. Tetapi sejalan bahwa 
faktor dukungan petugas kesehatan 
memiliki peluang besar bagi perempuan 
untuk melakukan pemeriksaan IVA. 
Menurut peneliti, faktor usia menjadi 
faktor yang berpengaruh karena usia 
terbukti dapat meningkatkan risiko 
kanker serviks yaitu kehamilan di usia 
muda ataupun yang sudah pernah 
melakukan hubungan seksual dan 
dukungan petugas kesehatan memiliki 
peran yang sangat penting di bidang 
kesehatan yang mempunyai sikap dan 
perilaku positif sesuai dengan nilai – nilai 
kesehatan sehingga dapat menjadi 
pendorong dan penguat di perilaku 
kesehatan bagi masyarakat. 
Hasil penelitian dari (Novidasari & 
Juhaeriah, 2018) menyatakan faktor 
pengetahuan (p = 0,038), sikap (p = 
0,775), keterpaparan informasi (p = 
0,0001), dukungan keluarga (p = 0,808) 
penelitian ini menjelaskan bahwa faktor 
pengetahuan dan faktor keterpaparan 
informasi menjadi faktor tidak 
terlaksananya IVA karena perempuan 
yang memiliki pengetahuan tidak baik 
(94,7%) berisiko untuk tidak melakukan 
pemeriksaan IVA dibandingkan dengan 
perempuan yang mempunyai 
pengetahuan yang baik terhadap deteksi 
dini kanker serviks dan perempuan yang 
tidak terpapar oleh informasi (98,2%) 
berisiko untuk tidak melakukan IVA 
dibandingkan dengan perempuan yang 
sudah terpapar informasi terkait deteksi 
dini kanker serviks. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Dinengsih & Sitanggang, 2017) 
yang mengatakan perempuan dengan 
pengetahuan rendah berpeluang besar 
untuk tidak melakukan IVA karena pada 
perempuan yang memiliki pengetahuan 
yang kurang baik dengan sumber 
informasi yang tidak tergeneralisasi 
keseluruhannya bisa menyebabkan 
masyarakat tidak mengetahui pentingnya 
melakukan deteksi dini kanker serviks 
pada perempuan yang sudah pernah 
melakukan hubungan seksual sama 
halnya dengan perempuan yang 
mendapatkan sumber informasi 
langsung dari petugas kesehatan ada 
kaitannya sumber informasi tersebut 
diterima atau tidaknya informasi yang 
diberikan untuk masyarakat. Menurut 
peneliti bahwa banyak perempuan yang 
sudah diberikan informasi melalui 
petugas kesehatan seperti penyuluhan 
yang berkaitan dengan deteksi dini 
kanker serviks akan memengaruhi 
perilaku perempuan dalam pengambilan 
keputusan pemeriksaan IVA karena 
masih banyak perempuan yang memiliki 
rasa takut dan rasa malu jika hasil dari 
pemeriksaan tersebut mereka 
dinyatakan positif ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Cholifah, 
Rusnoto & Hidayah, 2017) yang 
menjelaskan bahwa rasa takut tersebut 
bisa terjadi karena takut bahwa terdapat 
kelainan yang ada pada rahimnya 
sehingga membuat mereka tidak mau 
melakukan IVA dan rasa malu pada 
seseorang merupakan faktor terpenting 
untuk terjadinya keterlambatan deteksi 
dini untuk melakukan pemeriksaan diri 
ke pelayanan kesehatan. Pada penelitian 
(Novidasari & Juhaeriah, 2018) faktor 
sikap dan dukungan keluarga tidak ada 
hubungan terhadap tidak terlaksananya 
IVA. Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Herawati, 
Susilawati & Yasneli, 2020) yang 
menyatakan faktor sikap (p = 0,031) 
menunjukkan bahwa perempuan yang 
memiliki sikap kurang baik memiliki 
faktor risiko lebih besar untuk tidak 
melakukan IVA dibandingkan dengan 
perempuan yang memiliki sikap baik. 
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Karena sikap merupakan faktor utama 
yang dapat memengaruhi perilaku dan 
juga termasuk faktor predisposisi. 
Sikap adalah respon tertutup 
seseorang terhadap stimulus atau objek 
tertentu yang melibatkan faktor pendapat 
dan emosi yang bersangkutan juga 
merupakan suatu sindrom atau 
kumpulan gejala yang melibatkan 
pikiran, perasaan, dan perhatian. Sikap 
terhadap kesehatan adalah pendapat 
atau penilaian orang terhadap hal – hal 
yang berkaitan dengan pemeliharaan 
kesehatan yang mencakup empat hal 
yaitu: (1) sikap terhadap penyakit 
menular dan tidak menular; (2) sikap 
terhadap faktor – faktor yang 
mempengaruhi kesehatan; (3) sikap 
terhadap fasilitas pelayanan kesehatan 
yang professional maupun tradisional; 
(4) sikap untuk menghindari kecelakaan. 
(Irwan, 2017). Dukungan keluarga 
adalah sebuah proses yang terjadi 
sepanjang masa kehidupan dimana sifat 
dan jenis dukungannya berbeda – beda. 
Menurut peneliti dukungan keluarga 
merupakan tindakan dan penerimaan 
terhadap keluarga yang sakit dan 
menjadikan individu merasa disayangi 
dan diperhatikan. 
Hasil penelitian dari (Yatiningsih, 
2019) menjelaskan bahwa faktor 
pengetahuan (p = 0,014), pendidikan (p 
= 0,014), sikap (p= 0,004), minat (p = 
0,003), dukungan suami (p = 0,004) 
berpengaruh pada pemeriksaan IVA. 
Perempuan yang memiliki pendidikan 
rendah mempunyai faktor risiko lebih 
besar tidak melakukan IVA dibandingkan 
dengan perempuan yang memiliki 
pendidikan tinggi ini sejalan dengan 
penelitian oleh (Mardianti & Debi Citra, 
2019) yang juga menyatakan bahwa 
pendidikan (p = 0,046) memengaruhi 
perempuan terhadap pemeriksaan IVA. 
Pendidikan direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok atau masyarakat sehingga 
mereka melakukan apa yang 
diharapkan. Pendidikan merupakan 
proses upaya meningkatkan nilai 
peradaban individu atau masyarakat dari 
suatu keadaan tertentu menjadi suatu 
keadaan yang lebih baik (Neolaka & 
Neolaka, 2017). 
Menurut peneliti dukungan suami 
juga memiliki peranan penting, sebab 
seorang istri dalam mengambil 
keputusan masih tergantung kepada 
suami. Mereka tidak akan melakukan 
sesuatu jika tanpa dukungan suami. 
Dukungan suami adalah dorongan, 
motivasi terhadap istri baik secara moral 
maupun material, kehadiran suami bagi 
seorang istri mengalami kesulitan dan 
diharapkan dapat memberikan bantuan 
moral, fisik sehingga dapat mengurangi 
beban yang dirasakan dan sebagai 
suami harus lebih sabar sehingga saat 
istri mengambil keputusan terhadap 
kesehatannya tidak menimbulkan konflik. 
Faktor minat pada penelitian 
(Yatiningsih, 2019) bahwa perempuan 
yang kurang berminat memiliki faktor 
risiko lebih besar dibandingkan dengan 
perempuan yang berminat dalam 
pemeriksaan IVA. Karena minat 
merupakan suatu keadaan dimana 
seseorang mempunyai perhatian 
terhadap  sesuatu  dan disertai  
keinginan  untuk  mengetahui dan 
mempelajari. 
Minat timbul karena adanya perhatian 
yang mendalam terhadap suatu objek 
dimana perhatian tersebut menimbulkan 
keinginan untuk mengetahui, 
mempelajari, serta membuktikan lebih 
lanjut. Minat dipandang sebagai suatu 
sambutan yang sadar, kalau tidak 
demikian minat tidak memiliki arti sama 
sekali. Menurut peneliti, pendapat ini 
memberikan pengertian bahwa minat 
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merupakan suatu kondidi yang terjadi 
apabila berhubungan dengan keinginan 
atau kebutuhan sendiri dengan kata lain 
adanya kecenderungan apa yang dilihat 
dan diamati seseorang adalah sesuatu 
yang berhubungan dengan keinginan 
dan kebutuhan seseorang tersebut. 
(Darmadi, 2017). 
Penelitian dari (Nisa, Ginting & 
Girsang, 2019) menyatakan faktor sikap 
(p = 0,083), dukungan suami (p = 0,044), 
keterpaparan informasi (p = 0,000), 
dukungan petugas kesehatan (p = 0,000) 
dimana semua faktor – faktor tersebut 
dapat mempengaruhi perempuan dalam 
tidak melakukannya IVA. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian 
(Novidasari & Juhaeriah, 2018) yang 
menyatakan bahwa faktor sikap dan 
dukungan suami tidak memengaruhi 
perempuan terhadap tidak terlaksananya 
IVA. Keterpaparan informasi juga 
termasuk faktor pendukung karena 
informasi  dapat  diterima melalui  
petugas  langsung  dalam bentuk 
penyuluhan, pendidikan kesehatan, dan 
media seperti leaflet, radio, televisi. 
Penelitian ini serupa dengan penelitian 
yang dilakukan oleh ( Titisari, Yanuarini 
& Antono, 2017) yang menyatakan 
bahwa keterpaparan informasi dengan 
nilai (p = 0,001) menunjukkan adanya 
hubungan keterpaparan informasi 
terhadap perempuan untuk tidak 
melakukan pemeriksaan IVA, dapat 
dilihat bahwa perempuan yang memiliki 
keterpaparan informasi kurang baik 
maka akan memengaruhi sikap 
perempuan terhadap pemeriksaan IVA. 
Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian oleh (Munawaroh & Talkah, 
2019) yang menjelaskan bahwa 
keterpaparan informasi merupakan faktor 
penguat dengan nilai (p = 0,000). 
Faktor penguat mencakup 
keterpaparan informasi, dukungan 
keluarga, dan petugas kesehatan. 
Diterima atau tidaknya informasi tentang 
kesehatan oleh masyarakat menentukan 
perilaku kesehatan masyarakat tersebut. 
akses informasi pada hakikatnya 
mendukung atau memungkinkan 
terwujudnya perubahan perilaku 
kesehatan khususnya pelaksaan deteksi 
dini kanker serviks. Menurut peneliti, 
masih banyak masyarakat yang tidak 
tahu bahwa informasi mengenai kanker 
serviks dan deteksi dini kanker serviks 
mudah diakses melalui internet. 
Sehingga tidak perlu datang ke 
pelayanan kesehatan untuk mengikuti 
penyuluhan yang diberikan. 
Hasil penelitian dari (Febriani, 2016) 
menjelaskan bahwa faktor pengetahuan 
(p = 0,357), usia (p = 0,042), pendidikan 
(p = 0,001), pekerjaan (p = 0,001), status 
ekonomi keluarga (p = 0,001), dukungan 
suami (p = 1,000), sikap (p = 0,025), 
sumber informasi (p = 0,001), peran 
kader kesehatan (p = 0,013), nilai – nilai 
malu (p = 0,001) dan takut akan 
menerima diagnose penyakit (p = 0,001) 
dari semua faktor tersebut terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi 
perempuan usia subur terhadap tidak 
terlaksananya IVA yaitu faktor status 
ekonomi keluarga, nilai – nilai malu dan 
takut akan menerima diagnosa penyakit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Mardianti & Debi Citra, 2019) yang 
menyatakan status ekonomi keluarga (p 
= 0,000) memengaruhi perempuan 
terhadap pemeriksaan IVA. Sosial 
ekonomi memengaruhi masyarakat 
untuk melakukan pemeriksaan 
kesehatan. Hal ini disebabkan karena 
untuk mendapatkan pelayanan 
pemeriksaan masyarakat harus 
menyiapkan dana yang diperlukan. 
Menurut peneliti, sosial ekonomi yang 
tinggi memungkinkan masyarakat untuk 
melakukan pemeriksaan lebih besar 
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dibandingkan dengan sosial ekonomi 
yang rendah. Karena, status ekonomi 
berperan penting terhadap perilaku 
individu pada kesehatannya. 
Penelitian oleh (Febriani, 2016) juga 
menjelaskan bahwa faktor nilai – nilai 
malu juga dapat mempengaruhi 
perempuan untuk tidak melakukan IVA. 
Peneliti berasumsi bahwa rasa malu 
adalah salah satu bentuk emosi manusia 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Cholifah, Rusnoto & 
Hidayah, 2017). Faktor takut diagnosa 
penyakit menjadi faktor lain yang 
memengaruhi perempuan untuk tidak 
melakukan IVA. Menurut peneliti, 
persepsi individu tentang 
kemungkinannya   terkena   suatu   
penyakit   (perceived   susceptibility)   
merasa terancam. Mereka yang merasa 
dapat terkena penyakit akan lebih 
merasa cepat terancam, pandangan 
individu bahwa makin berat penyakit 
tersebut makin besar ancamannya 
(perceived threats). Untuk mengurangi 
rasa terancam, para petugas kesehatan 
membuat suatu alternatif yang mereka 
akan mempertimbangkan apakah 
altenatif tersebut memang dapat 
mengurangi ancaman penyakit dan 
akibatnya yang merugikan (Noorkasiani, 
Heryati, & Ismail, 2009). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Fentie., Tadesse & Gebretekle, 2020) 
bahwa faktor yang mempengaruhi 
perempuan usia subur yaitu usia (p = 
0,008), tempat tinggal (p = 0,410), status 
pernikahan (p = 0,02), kebiasaan 
merokok (p = 0,653), umur pertama kali 
melakukan hubungan seksual (p = 
0,0001), pasangan seksual seumur 
hidup (p = 0,0001) penelitian ini 
menjelaskan bahwa melakukan 
hubungan seksual pertama kali menjadi 
faktor pemicu perempuan bisa terkena 
kanker serviks dan dikaitkan dengan 
tingkat hasil IVA positif. Pertama kali 
mereka melakukan hubungan skesual 
pada usia 16 – 24 tahun (69,2%) dan 
tidak ada satupun dari mereka yang 
pernah melakukan IVA sebelumnya. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Sidabukke, Sembiring & Malan, 2017) 
bahwa melakukan hubungan seksual 
terhadap deteksi dini kanker serviks 
memiliki nilai (p = 0,061) dimana 
penelitian ini mengatakan bahwa tidak 
ada hubungan antara pertama kali 
melakukan hubungan seksual dengan 
deteksi dini kanker serviks. Menurut 
peneliti, faktor tersebut bisa jadi faktor 
pendukung terhadap tidak terlaksananya 
pemeriksaan IVA. Karena tingkat 
pengetahuan remaja mengenai 
seksualitas masih sangatlah rendah. 
Pengetahuan seks yang hanya 
setengah – setengah tidak hanya 
mendorong remaja untuk mencoba – 
coba, tetapi ini bisa menimbulkan 
persepsi yang salah. Faktor lingkungan 
juga berpengaruh terhadap perilaku 
seksual remaja diantaranya adalah faktor 
keluarga, remaja dalam arti usia yang 
masih sangat muda melakukan 
hubungan seksual sebelum menikah 
banyak diantaranya berasal dari 
keluarga yang tidak harmonis. Mengenai 
medi informasi, bahwa sumber informasi 
utama remaja mengenai seksual adalah 
media massa dan kelompok remaja yang 
paling banyak mendapat dorongan 
seksual dari media cenderung 
melakukan seks pada usia 14 hingga 16 
tahun sebanyak 2,2 kali lebih tinggi 
ketimbang remaja lain yang tidak banyak 
melihat eksploitasi seks dari media 
(Abrori, 2014 ). Dan dorongan keluarga 
dalam menjalankan fungsi kontrol 
kehangatan, penanaman nilai moral dan 
keterbukaan komunikasi. 
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Penelitian dari (Nurjanah, Asriwati & 
Sibero, 2020) bahwa faktor pengetahuan 
(p = 0,061), sikap (0,000), dukungan 
suami (0,011), dukungan petugas 
kesehatan (0,001), sumber informasi (p = 
0,001) penelitian ini menjelaskan bahwa 
semua faktor dapat mempengaruhi 
perempuan terhadap tidak terlaksananya 
IVA. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh (Batubara, Dame & 
Friska, 2019) yang menyatakan faktor 
sikap (p = 0,010) dan pengetahuan (p = 
0,002) menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap perempuan usia subur dalam 
melakukan IVA. Tetapi, pengetahuan 
tinggi tidak menjamin seseorang mau 
melakukan IVA tes karena disebabkan 
oleh berbagai hal diantaranya budaya 
masyarakat yang menganggap 
pemeriksaan pada daera genital masih 
dianggap tabu, memiliki rasa malu dan 
takut akan hasil yang diperoleh nantinya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Arti, 
2017) yang juga menyatakan faktor 
pengetahuan (p = 0,000) dapat 
mempengaruhi perempuan terhadap 
pemeriksaan IVA. 
Menurut peneliti, pengetahuan 
terbentuk setelah seseorang menerima 
informasi. Perilaku seperti melakukan 
upaya deteksi dini kanker serviks 
memerlukan pengetahuan dan 
kesadaran individu. Pengetahuan 
merupakan domain yang sangat penting 
dalam membentuk tindakan seseorang 
yang terjadinya proses timbul kesadaran 
(awareness), ketertarikan (interest), 
mempertimbangkan baik tidaknya 
stimulus (evaluation), mulai mencoba 
(trial), mengadaptasi (adoption). Apabila 
penerimaan perilaku melalui proses 
seperti ini maka perilaku tersebut akan 
bertahan lama (Efendi & Makhfudli, 
2009). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
      Terdapat banyak faktor – faktor 
yang dapat memengaruhi terhadap 
pemeriksaan IVA yaitu faktor usia, 
pengetahuan, pendidikan, sikap, 
dukungan suami, sumber informasi, 
minat, dukungan petugas kesehatan, 
rasa malu dan takut, pertama kali 
berhubungan seksual, dan sosial 
ekonomi. Banyak perempuan yang tidak 
mengetahui betapa pentingnya 
melakukan deteksi dini kanker serviks. 
Pentingnya meningkatkan pengetahuan 
masyarakat terhadap kanker serviks 
supaya dapat menurunkan angka 
kejadian dan kematian kanker serviks.  
Diharapkan petugas kesehatan 
dapat memberikan pelayanan yang 
terbaik dan mampu menambah 
pengetahuan serta persepsi 
masyarakat terhadap deteksi dini 
kanker serviks. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian ulang yang 
berhubungan dengan faktor- faktor 
yang dapat memengaruhi kurang 
minatnya perempuan usia subur 
terhadap peemeriksaan IVA sehingga 
upaya deteksi dini dapat ditingkatkan 
oleh tenaga kesehatan. Untuk 
masyarakat khususnya perempuan usia 
subur agar lebih mempunyai sikap 
yang perduli terhadap kesehatannya 
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